BAB 1II
LANDASAN TEORITIS
TENTANG KORELASI STATUS SOSIAL
EKONOMI MASYARAKAT NELAYAN DENGAN
TINGKAT PARTISIPASINYA DALAM KEGIATAN DAKWAH BIL HAL
A. Pembahasan Tentang Status Sosial Ekonomi Masyarakat

Nelayan

1. Pengertian Status Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan.

Yang dimaksud dengan status sosial ekonomi ma
syarakat dalam skripsi ini adalah kondisi status sosi
al ekonomi suatu keluarga, di mana keluarga tersebut

hidup di tengah-tengah masyarakat nelayan,

Adapun pengertian kondisi status sosial ekonomi
menurut FS., Chapin dalam bukunya Kaare Svalastoga ada
lah sebagai berikut:

Kondisi status sosial ekonomi dapat didefinisi
kan sebagal posisi yang ditempati individu atau ke
luarga berkenaan dengan ukuran rata-rata yang umum
berlakuntentang pemilikan kultural, pendapatan e

fektif, pemilikan barang-barang, dan partisipasi -
dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya,

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat di
ambll suatu pengertian bahwa untuk melihat atau menen
tukan kondisi -status sosial ekonomi seseorang . =atau

suatu keluarga, kita dapat menilainya dari empat hal

lKaare Svalastoga, Sosial Differentiation, Terjemahan
Alimandau SU, PT, Bina Aksara, akarta, 1989, hlm, 26
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yaitu:

a, Pemikiran kultural

b. Pendapatan Efektif

c. Pemilikan barang-barang

d. Partisipasi dalam aktivitas kelompok

Definisi kondisi status sosial ekonomi masyara
kat dengan menggunakan empat indikator tersebut di
atas dinilal oleh sebagian ahli sosiologi mengandung
kelemahan, yaitu terdapat atau dapat menimbulkan keka
buran dalam merumuskan definisi operasionalnya karena
tiap-tiap indikator mengandung pengertian yang amat

luas.

Menurut Warner yang dikutib oleh Kaare Svalas
toga adalah bahwa: Indikator yang digunakan untuk
menentukan kondisi status sosial ekonomi suatu keluar
ga adalah ada empat komponen sebagai berikut:

a. Pekerjaan
b. Sumber Pendapataﬂ
¢c. Tipe rumah, dan

d. Kawasan tempat tinggal.2

2 Ibid, hlm. 27



Pendapat Warner tersebut dapat dikatan ..sebafgai
jawaban terhadap kritik yang dilontarkan kepada Chapin
‘namun demikian menurut hemat penulis, status sosial ¢
konomi suatu kelmarga . dapat dilihat dari status eko-
nominya di tengah-tengah anggota masyarakat yang lain,
Karena berbicara masalah ekonomi keluarga kita tidak -
lepas dari pembahasan tentang peherjaan, pendapatan |,
dan kebutuhan-kebutuhan dari dari keluarga - - terfiebut
yang harus dipenuhi agar mereka dapat hidup ditengah -
tengah masyarakat,
Hal ini sebagaimana pendapat Kaare Svalastoga yang men
definisikan Status ekonomi '"Sebagai barang dan Jjasa
yang dapat dibelinya di pasar pada waktu tertentu".3

Berangkat dari pengertian tersebut diatas maka
dapat diambil suatu pengertian bahwa status sosial eko
nomi keluarga adalah kemampuan keluarga untuk membeli
barang dan jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan tiap -
tiap anggota keluarga tersebut pada waktu tertentu.
Kemampuan utituk memenuhi kebutuhan keluarga antara ke-
luarga yang satu dengan keluarga yang lain adalah tidak
sama, atau dengan kata lain kondisi status sosial eko-

U
nomi tiap-tiap keliarga adalah berbeda.

3)¢ Tpid, him. b1



Dalam kehidupan bermasyarakat pada umumnya, terma
suk di dalamnya adalah masyarakat nelayan selalu terda
pat stratifikasi sosial dalam berbagal aspeknya,termasuk

aspek ekonomi,

Berdasarkan hasil Survy biaya hidup (SBH) yang di
adakan oleh kantor statistik Jawa Timur, terdapat tiga
strata masyarakat bila ditinjau dari kondisi sosial eko
nomi keluarga, adapaun ketiga strata itu adalah:

2. Keluarga Miskin
Yang termasuk katagori keluarga miskin adalah keluar-
ga yang pengeluarannya perbulan kurang dari Rp. 100,
000,00,

b. Keluarga Menengah
Yang termasuk katagori keluarga menengah adalsh ke
luarga yang pengeluarannya per bulan berada antara
Rp. 100.000,00 hingga Rp. 250,000,00,

¢. Keluarga yang mampu
Yang termasuk katagori keluarga yang mampu adalah
mereka yang pengeluarannya per bulannya lebih dari

Rp. 250,000,00,

Dalam survey biaya hidup tersebut tiap keluarga
dihitung mempunyai 5 anggota keluarga, sehingga pengelua
ran rata-rata perkapita perbulan bagi keluarga miskin -
adalah kurang dari Rp.20.000,00; pengeluaran rata- rata
perkapita perbulan bagi keluarga menengah adalah _antara

Rp. 20. 000, 00 per kapita per bulan hingga Rp. 50,

2%
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000,00, dan pengeluaran rata-rata per kapita perbulan
bagi keluarga yang mampu adalah lebih dari Rp,50.000,
00,k

Sedangkan pengertian hidup miskin atau  kebutu
han fisik minimum bagl seseorang pada suatu rumah
tangga menurut Samir Ridwan dan Torkel Alfthan dalam
bukunya Mulyanto Sumardi adalah meliputi:

a. Makan

b. Pakaian

c, Perumahan

d. Kesehatan

e. Pendidikan

f. Air dan Sanitasi, gerta Partisipasi.5

Berdasarkan pengertian tersebut di atas,maka ke
luarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan makan, pa
kaian, rumah, kesehatan, pendidikan, air dan sanitasi;
serta tidak mampu berpartisipasi dalam komunitasnya/é
atau meskipun kebutuhan fisik minimum itu dapat dipe

nuhi tetapi masih dibawah ukuran rata-rata yang Dber

“suroso Imam Jazuli, Masalah Kemiskipan Di Indo
nesia Dan Fkonomi Pedesaan Di Kabupaten Bojonegoro,
Makalah Dalam Seminar Regional Upaya Penanggulangan -
Kemiskinan Dan Prospek Pengembangan Lembaga- Lembaga
Bantuan Sosial D1 Bojonegoro, 1993, hlm, g

5Mulyanto Sumardi dan Hans-Dieter Evers ( ed ),

Kemiskinan Dan Kebutuhan PSkok, CV, Rajawali Pers,
Jakarta, 1985, hlm. 2



berlaku dalam wilayah masyarakat, tempat dimana keluarga
tersebut hidup, maka keluarga tersebut termasuk dalam ka
tagori keluarga miskin., Sedangkan keluarga yang mampu me
menuhi kebutuhan fisik minimum tersebut maka mereka ter

masuk keluarga yang hidup di atas garis kemiskinan.

Tolak ukur kemiskinan dengan menggunakan tingkat
pemenuhan kebutuhan fisik minimum ini menurut penulis
telah menyentuh aspek kemanusiaan dan keadilan, Hal ini
apabila dibandingkan dengan tolak ukur kemiskinan yang
dikemukakan oleh Sayogya, yaitu dengan menggunakan batas
minimal jumlah kalori yang dikonsumsi (oleh setiap anggo
ta keluarga yang diambil persamaannya dengan 360 kg. be
ras per kapita per tahun atau 20 kg. beras per kapita
6

per bulan,

Oleh karena itu penulis cenderung mengikﬁti penda
pat yang menggunakan kebutuhan fisik minimum sebagal ga
ris batas kemiskinan dalam arti orang yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan fisik minimum, dan orang yang dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik minimum tersebut maka

orang tersebut termasuk orang yang yang berpenghasilan

®Nasihan, Membuat Pets Kemiskinan Yang lebih Tepat,
Jawa Pos, 1993, hlm, 4

7y
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menengah dan yang mampu., Untuk memudahkan perhitungan
dalam menentukan beberapa orang atau keluarga yang
tergolong miskin, menengah dan mampu maka untuk dae
rah Jawa Timur ditentukan angka nominal Rp. 24.380,50
per bulan angka sebesar ini ditaksir telah c cukup
untuk memenuhi kebutuhan fisik minimum tersebut per

kapita per bulan,

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah ke
luarga nelayan, maka tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu keluarga itu tergolong miskin
menengah ataukah yang mampu adalah berdasarkan "tolak
ukur kebutuhan relatif per keluarga'", yang batasan-ba
tasannya menurut Parsudi Suparlan dalam bukunya A,W,

Wijaya adalah:

"Tolak ukur kebutuhan relatif perkeluarga,
yang batasan-batasannya dibuat berdasarkan atas
kebutuhan minimal yang harus dipenuhi guna se
buah keluarga dapat melangsungkan kehidupan-nya
secara sederhana tapi memadal sebagai warga ma
syarakat yang layak, Tercakup dalam tolak ukurr
kebutuhan relatif per keluarga ini adalah kebu
tuhan-kebutuhan yang berkenaan dengan biaya
sewa rumah dan mengisi rumah dengan peralatannn
rumah tangga yang sederhana tapi.memadai, biaya
biaya untuk memelihara kesehatan dan untuk pe
ngobatan biaya untuk menyekolahkan anak- anak,
dan biaya-blaya untuk sandang yang sewajarnya

dan pangfn Yang sederhana tetapi mencukupi dan
memadai,?’

Zl.w. Wijaya.(ed), M%ﬁﬁﬁid Indonesia, Individu,
Keluarga dan Masyarakat, CV. Akademika Pressindo, Ja

karta, 1986, hlm, 129




Berdasarkan penjelasan Parsudi Suparlan tersebut
di atas, kemudian dihubungkan dengan klasifikasi kelu
arga yang ditetapkan oleh kantor statistik Jawa Timur
kedalam keluarga miskin, menengah dan yang mampu maka
penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa biaya
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan minimal suatu
keluarga adalah Rp., 100.000,00 per bulan sehingga ke
luarga yang pengeluarannya kurang dari Rp. 100,000, OO0
hingga Rp. 250,000,00 per bulan adalah tergolong
keluarga menengah, dan keluarga yang pengeluaranya per
bulan lebih dari Rp. 250,000,00 per bulan adalah ter

golong keluarga yang mampu.

Klasifikasi kondisi status sosial ekonomi masya
rakat nelayan berdasarkan pengeluaran per keluarga te
lah kita bahas, maka pembahasan selanjutnya adalah
tentang batas kemiskinan berdasarkan pendapatan atau
penghasilan rata-rata per keluarga per tahun, karena
biaya yang dipergunakaﬁ untuk memenuhi kebutuhan ter
gebut membutuhkan sumber dana yang disebut ssbagal

pendapatan atau penghasilan setiap hari.

Adapun tolak ukur yang dipergunakan untuk mengee
tahui siapa yang sebenarnya dikategorikan sebagail kelu
arga kaya atau mampu bila ditinjau dari aspek pendapa
tan seseorang, menurut hukum Islam adalah dengan meng

gunakan Garis Batas Nisab. Hal ini sebagaimana penda



pat Suroso Imam Jazulil adalah sebagai berikut:

"Iglam memberikan batasan yang cukup Jelas
antara orang yang mampu/wajib zakat dan orang
miskin atau orang yang merupakan salah satu as
naf yang berhak memperoleh zakat, dimana batasan
orang mampu/orang yang wajib mengeluarkan zakat
ialah orang yang telah mempunyal harta atau da
lam setiap tahunnya orang tersebut telah mampu
membentuk pendapatan atau penghasilan telah le
bih dari satu nisab yaitu diperhitungkan setara
dengan 95 gram emas murni atau senilai dengan

Rp. 2.185.500,- (94 gram X Rp. 23.,250,-) untuk
tahun  1990./8

Berdasarkan pendapat tersebut maka yang termasuk
keluarga miskin adalah mereka yang pendapatan pertahun
nya kurang dari Rp. 2.185.500,00, Sedangkan keluarga
yang tergolong mampu adalah mereka yang pendapatan
pertahunnya lebih dari Rp., 2,185,500,00. Hanya saja
pendapatan tersebut di atas, tidak dilengkapi  dengan
penjelasan tentang sifat dari pendapatan itu bersih

atau kotor.

Untuk mengetahui penjelasan tentang pendapatan
sifatnya sebagal pendapatan bersih ataukah kotor kita
terlebih dahulu harus menelaah penafsiran para ulama'
tentang kata '"Al Masakin', Sebab al Masakin sebagai
satu golongan yang wajib diberi zakat oleh orang yang
mampu, sebagaimana pendapat Sayyid Sabiq yang menjelas
kan bahwa kreteris orang kaya dan orang yang miskin

menurut Islam adalah sebagai berikut:

8.
Suroso Imam Jazuli, Op Cit, hlm, 3
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"Bahwa yang wajib zakat itu ialah orang yang kaya/
mampu saja (ghaniy, bhs. Arab), dan kreteria kaya menu
rut Islam, ialah orang yang mempunyail harta benda yang
telah mencapal nisabnya (lebih kurang senilai 93,6 gram
emas), sedangkan ia telah mencukupi kebutuhan pokok ke
1uargany§? kendaraan dan lain-lain yang tidak bisa di
abaikan,s

i

PendapatSSayyid Sabiq tersebut secara jelas mene
gaskan bahwa kriteria keluarga kaya atau yang mampu itu
ialsh keluarga yang mempunyai pendapatan bersih senilal

93,6 gram emas murni,

Dengan demikian maka kita dapat menarik kesimpulan
bahwa kriteria orang miskin menurut Islam adalah orang
atau keluarga yang pendapatan bersih pertahunnya kurang
dari satu nisab zakat, yaitu diperhitungkan setara de
ngan 94 gram emas murni atau senilai Rp,., 2.185.500, 00 .,
Sedangkan orang atau keluarga kaya atau mampu ialah ke
luarga yang pendapatan bersih pertahunnya senilai

Rp. 2.185,.500,00 atau lebih,

Dari pendapat beberapa ahli tersebut di atas, maka

penulis dapat merumuskan definisi operasional dari  kon

disi status sosial ekonomi keluarga nelayan sebagai
berikut:
Kondisi status sosial ekonomi keluarga nelayan

adalah posisi yang ditempati oleh suatu keluarga nelayan
yang berhubungan dengan ukuran rata-rata penda

9

*H, Masyfuk Zuhdi, Masail rFighiyah, CV, Haji Mas
Agung, Jakarta, 1990, him, 239
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patan dan pengeluaran keluarga dalam rangka memenuhi
kebutuhan-kebutuhan keluarga sehingga keluarga terse
but dapat melangsungkan kehidupannya sebagal warga

masyarakat tempat dimana mereka hidup,

Adapun klasifikasi dari kondisi status sosial
ekonomi masyarakat nelayan adalah sebagal berikut:
a. Keluarga Nelayan Miskin

Indikatornya adalah sebagal berikut:

- Pendapatan bersih perkeluarga kurang dari satu
nisab zakat atau Rp. 2.185.500,00 per tahun atau
kurang dari Rp. 182,125,00 per bulan.

- Pengeluaran per keluarga masih kurang darli  Rp.
100,000,00 per bulan untuk lima (5) orang anggo
ta keluarga atau masih kurang dari Rp. 20,000,00
per kapita per bulan,

b, Keluarga Nelayan Menengah

Indikatornya adalah sebagai berikut:

- Pendapatan bersih perkeluarga kurang dari satu
nisab zakat atau Rp. 2.185,500,00 per tahun atau
kurang dari Rp. 182.125,00 per bulan,

- Pengeluaran keluarga sebesar antara Rp. 100,000,
00 hingga Rp. 250.,000,00 per bulan untuk lima(5)

orang anggota keluarga.



c. Keluarga Nelayan Yang Mampu “

Indikatornya adalah sebagai berikut:

- Pendapatan bersih per keluarga mencapai satu
nisab zakat atau Rp., 2.185.500,00 per tahun atau
lebih dari Rp.182,125,00 per bulan,

- Pengeluaran per bulan telah lebih dari Rp. 250,

000,00 untuk lima orang anggota keluarga.

2, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Status Sosial

Masyarakat Nelayan.

Berbicara masalah faktor-faktor yang mempenga
ruhi status sosial ekonomi masyarakat nelayan berarti
kita membicarakan faktor-faktor yang menyebabkan ke
luarga nelayan tersebut ada yang miskin, menengah dan

ada yang mampu.

Dalam pembahasan yang lalu kita telah  mengeta
hui bahwa indikator yang digunakan untuk menentukan
kondisi status sosial ekonomi suatu keluarga adalah
berdasarkan Jumlah pendapatan dan pengeluaran per ke
luarga dalsm jangka waktu tertentu (dihitungpertahun/
per bulan), Dengan demikian secara induktif kita da
pat menentukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhii
kondisi status sosial ekonomi keluarga nelayan adalah

sebagal berikut:

a, Faktor Pendapatan

Pengertian pendapatan keluarga menurut -



Maslina Bangun S dan Anidal H, dalam bukunya Mul-
yanto Sumardi adalah sebagai berikut: Pendapatan r
rumah tangga adalah jumlah penghasilan riil dari
seluruh anggota rumah tangga yang disumbangkan un
tuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan

dalam rumah tangga.lo

Pendapatan yang diperoleh oleh seseorang da
ri usahanya sendiri sebagaimana dilakukan para
nelayan yang mencari nafkah dengan cara menangkap
ikan dilaut adalah termasuk kategori pendapatan da
ri sektor informal, Adapun pengertian dan pemba

gian pendapatan sektor informal menuput Biro Pusat
Statistik ialah sebagai berikut:

Pendapatan sektor informal yaitu segala pengha
silan baik berupa uang atau barang yang diteri
ma biasanya sebagai balas Jasa atau kontrapres
tasi dari sektor informal, Pendapatan ini beru
pa :
1. Pendapatan dari usaha, yang meliputi:

a, Hasil bersih dari usaha sendiri

b. Komisi

c. Penjualan dari kerajinan rumah
2. Pendapatan dari infestasi 117
3. Pendapatan dari keuntungan sosial,

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penda
patan masyarakat nelayan tidak saja berasal dari

haslil menangkap ikan dilaut, akan tetapi meliputi

11Mulyanto Sumardi dan Hans-Dieter Evers(ed),
Op Cit, hlm, 322

12 1bid, him. 94-95



penghasilan dari usaha lain yang dilakukan oleh anggo
ta keluarga tersebut, misalnya ibu rumah tangga yang
memiliki usaha wiswasta dan sebagainya, dimana pengha
silan dari usaha tersebut seluruhnya disumbangkann

unbuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga.

Besarnya hasil usaha seseorank telah ditentukan
oleh Allah Swt, Karena berbicara masadah hasil usaha
atau pendapatan berarti kita berbicara masalah riziki
yang pembaglannya sepenuhnya terserah kepada otoritas
Allah Swt, Dia-lah yang telah menentukan rizeki bagi
setiap makhluknya, termasuk rizeki pada keluarga nela
yan, Sebagaimana Firman Allah Swt, Surat Ar Raddu:13:

yYang berbunyi sebagal berikut:
G DT S SR T - AU

Artinya:"b.. Sesungguhnya Allah tidak akan me rubah

keadaan smatu kaum kecualli Jjika mereka meru
bah keadaan mereka sendiri..."(QS. 13:11),12

Bukti dari firman Allah Swt, tersebut adalah
terdapat perbedaan yang menyolidk antara pendapatan ne
layan tradisional yang tidak menggunakan motor  pada
perahunya dengan nelayan maju yang telah menggunakan
motor pada perahu:penangkap ikannya, Pendapatan nela

yan tradisional hanya Rp. 142.628,00 per kapita per

12)-

Departement Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemghn
nya, PT., Buml Restu, dakarta, 1988, hlm. 370



b.

tahun, sedangkan pendapatan nelayan maju mencapal Rp.
669.254,00 per kapita per tahun, Mereka yang telah -
mampu memanfaatkannya tekhnologi perikanan ternyata
memiliki kondisi status sosial ekonomi yang lebih

baik dibandingkan dengan nelayan tradisional,

Faktor Pengeluaran
Yang dimaksud dengan pengeluaran dalam hal ini

adalah sebagsimana pendapat R,M. Sundrum dalam  buku
nya Mulyanto Sumardi bahwa beliau membagi pengeluaran
menjadi:
1) Pengeluaran makanan
2) Pengeluaran perumahan

) Pengeluaran Pakaian
) Pengeluaran barang-barang dan jJasa-jasa
5) Pengeluaran yang mengkonsumsi yang meliputi:

a. Pengeluaran untuk usaha, dan

b. Pangfluaran non konsumsi dan lain-lain pembaya
ran, t3

Berdasarkan pendapat tersebut éi atas, maka pe
ngertian pengeluaran keluarga adalah pengeluaran
biaya yang digunakan suatu keluarga untuk memenuhi ke
butuhan-kebutuhan keluarga yang terdiri atas kebutu
hat MAkAn, perimafidt, pakaian, barang-barang non kon

sumsi serta jasa-jasa, dan lain-lain pembayaran.

Besar kecilnya angka pengeluaran per keluarga
cenderung berbeda antara keluarga yang satu dengan

keluarga yang lain,

1
’iMulyanto Sumardi, Op Cit, hlm. 94




Suatu keluarga dengan anggota yang melebihi ang
ka rata-rata akan berbeda keadaannya dengan keluarga
yang hanya mempunyai anggota 5 orang meskipun  kedua
keluarga tersebut mempunyal pendapatan dengan angka -
yang sama., Sebagal suatu gambaran, misalnya kedua ' ke
luarga tersebut mempunyai pendapatan rata-rata Rpe.
500,000,00 per bulan., Keluarga yang pertama mempunyal
10 orang anggota keluarga. Apabila pengeluaran per ka
pita masing-masing anggota Rp. 50,000,00 maka biaya
pengeluaran per keluargg untuk keluarga yang pertama
adalah Rp. 500.,000,00 per bulan, Ini berarti keluarga
tersebut tidak mempunyai sisa pendapatan sama sekali
dan dengan demikian keluarga tersebut tidak mampu me
ngumpulkan pendapatan sebesar satu nisab zakat per
tahun, Sedangkan keluarga yang hanya mempunyail lima
(5) orang anggota keluarga dengan pengeluaran Rp.50 .
000,00 per kapita per bulan masih mempunyai sisa pen
dapatan Rp, 250. 000,00 per bulan,

Gambaran tersebut di atas hanya suatu gambaran
tentang perbedaan kondisi sosial ekonomi yang disebab
kan oleh faktor pengeluaran antara keluarga yang satu
dengan yang lain. mempunyai tahap perkembangan keluar
' ga yang berbeda, Tentu saja keluarga yahg tahap per
kembangannya lebih cepat mempunyai pola konsumsi yang
lebih tinggi daﬁ sebaliknya,



B, Pembahasan Tentang Partisipasi Masyarakat Nelayan dalam

Kegiatan Dakwah Bil Hal
1. Pengertian Dakwah

Jika terdengar pada telinga kita kata dakwah mn
k2 konotasi yang ada adalah gambaran seseorang yang
sedang berdiri di podium (mimbar) menyampaikan pesan
pesan pidato dihadapan massa (jama'ah) yang banyak jum
1ahnya., Konotasi tersebut tidaklah terlalu salah tapi
juga tidak betul, gambaran seperti tersebut hanyalah-
merupakan s~lah satu metoda dakwah yang sering dipakni
rRrang karena kepraktidan dan keumumannya. Lagipula dab-
wah sebagai metoda seperti tersebut diatas sudnh dipa

kai orang sejak dahulu knla.lu'

Dakwah pada hakekatnya, mempunyai arti ajokon ,
berasal dari kata da'a-yad'u-dakwatan (dakwah) yang
berarti mengajak. Dalam pengertian yang lebih khususs
dakwnh berarti mengajak baik pada diri sendiri atau -
pun pada orang lain untuk berbuat baik sesuai denpgan
ketentuan-ketentuan yang telal digariskan oleh Allah
dan rasul-Nya serta meninggalkan perbuatan-perbinbt-nn
yang tercela (yang dilarang) oleh Allah dan rasul-Nya

pula. Jadi dakwah dalam pengertian khusus ini bisa di

1%
). Drs. Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Meto
dologi Dakwah, Usaha Nasional, SuBabaya, 1994, hlm. 29-30



identikkan dengan amar ma'ruf nahi munkar, yang arti
nya suatu usaha untuk menggerakkan orang lain dan di
rinya sendiri melakukan kebajikan-kebajikan, Dalam =
hal ini amar ma'ruf mencakup hal-hal yang amat luas
dan meliputi segala aspek kehidupan manusia, Amar ma'
ruf dapat bermakna mempertahankan yang baik dan menja
dikannya lebih baik lagi. Yang sudah baik dipertahann
kan lagi untuk lebdh abadi dan lestari di tengah- te

ngah masyarakat.IS

Dalam pengertian yang sama pula dakwah berarti

menyampaikan, Hal ini sesual dengan Hadits Nabi :

o M’fpjcj&pr},sp

Artinyazﬂsampaikaﬂrgpa yang datang dariku walaupun sa
gsatu ayat.,l

Pengertian-pengertian tersebut di atas telah
jelas bahwa dakwah semata-mata merupakan ajakan,usaha
penyampaian dari seseorang kepada orang lain tentang
ajaran-ajaran Allah dan Rasulnya, Dakwah bukanlah sua
tu paksaan kepada orang lain, dakwah hanyalash merupa
kan usaha atas suatu kewajiban yang dipikulkan Allah
kepada manusia yang mengaku dirinya telah islam masa

1lah orang yang diajak akan menerima atau justru meno

. 15Tamaluddin Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah, PN,
Karuniae,Surabaya, 1988, hlm, 5

- Ibid, hlm, 4



1ak adalah urusan Allah, manusia tidak mempunyai
17

kemenangan menetapkan keputusan hati manusia.

Sedangkan menurut istilah, para ulama' memberikan

ta'rif (definisi) bermacam macam antara lain:

a., HSM. Nasarudin Latif mendefinisikan:
Dakwah adalah sebagal setiap usaha atau aktifitas
dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru,
menga jak, memanggil manusia yang lainnya untuk beriman
dan mentaati Allah SWT, sesual dengan garis- garis
agldah dan Byari'at.la

b. Prof. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa:
Dakwah adalah "mengajak manusia dengan cara bijaksana
dengan jalan yang benar sesual dengan jalan yang
benar sesuai dengan perintah tuhan untuk kemaslahatan
dan kebahagiaan mereka di dunia dan akherat.?

¢c. Drs., H, Masdar Hilmy mengatakan bahwa:

Dakwah adalah mengajak dan menggerakkan manusia agar

mentaati ajaran Allah (islam) termasuk amar malruf-
nahi munkar bisa memperoleh kebahagiaan dunia dan
akherat,?

17). Drs. Slamet Muhaimin Abda, Qp-Cit, hlm. 30-31

18)+ HoM. Nasarudin Latif, Teori Dap Prakiek Dakwah-
Islamival, Firma Dara, Jakarta, tt, him, 11

195‘ Toha Yahya Oemar, Ilmu Dakwah, Wijaya, Jakarta,
1976, hlm, 1

o). Drs. H, Masdar Hilmy, Dakwah Dalam Alam Pembangn
nan, CV, Toha Putra, Semarang, tt, him. 31



d,.

2.

Dr, H, Aboe Bakar Atjeh mengatakan bahwa dakwah
adalah seruan kepada semua manusia untuk kembali

dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dila

‘kukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang

badie, o

Dr.H, Hamzah Ya'kub mengatakan, dakwah adalah me
ngajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan un

22
tuk mengikuti petunjuk Allah dan RasullNya, -

Sebenarnya masih banyak lagi definisi dakwah

akan tetapi beberapa takrif di atas, sudah dapat meng

gambarkan tentang pengertian dakwah,

Pada dasarnya beberapa defenisi dakwah di atas,

adalah mempunyai pengertian yang sama, meskipun berbe

da

dalam teksnya, Hal ini dapat dilihat pada setiap

definisi dakwah mempunyai tiga unsur pengertian pokok:

1.

2

S

Dakwah adalah proses pengajaran islam dari sese
orang kepada orang lain,

Penyampaian ajaran islsm tersebut bisa berupa amar
ma'ruf (ajakan kepada kebaikan) dan nahi munkar
(mencegah segala bentuk kemaksiatan).

Usaha tersebut dilakukan dengantujuan terbentuknya

: élfh Aboe Bakar Atjeh, Beberafa Catatan Mengenai
Dakwah Islamiyah, Firma Dara, Jakarta, hilm, 11

€2:pr, H, Hamzah Yakkub, Publisistik Islam Tehnik

Dakwah & Leadership, Cet, III, CV, Di Ponegoro, an
dung, 1986, hlm, 13



Suatu individu dan masyarakat yang kuat dan

mengamalkan sepenuhnya seluruh ajaran islam,

Adapun arti daripada dakwah bil hal ( dakwah
fi'liyah ) itu sendiri adalah suatu metode — penyampaian

dakwah dengan tidak menggunakan kata-kata lisan  maupun

tulisan tetapi berupa tindakan nyata. Dakwah bil hal

ini bisa berupa uswatun hasanah (turi tauladan atau

percontohan), bakti sosial, wisata dakwah, perkawinan
23

dan lain sebagainya.

Cara dakwah bil hal yaitu menerapkan .:: . dakwah
secara langsung, misalnya dengan memberi contoh-contoh
dan teladan yang baik terhadap obyek dakwah, Metode
dengan uswatun khasanah ini telah banyak membawa

keberhasilan dalam perjalanan dakwah Rasulallah SAW,

Dakwah melalui percontohan yang selama ini di
laksanakan adalah aktif melaksanakan shalat berjama'ah

ke masjid serta berbuat baik sesama tetangga.

Pada dasarnya beberapa definisi dakwah diatas
adalah mempunyai pengertian yang sama meskipun berbeda
dalam teks (redaksi) nya. Sebenarnya masih banyak lagi
definisi dakwah yang dikemukakan oleh para ahli yang
lain, akan tetapi beberapa definisi diatas sudah dapat

memberikan suatu gambaran tentang pengertian dakwah,

23)+ Dre, Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Biro penerbit-
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1991, hlm. 87.
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Dengan demian ¢ kw-h adalah segéala bentuk aktivitas

penyampaian ajaran ‘slam irepada orang lain dengan
berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu
dan masyarakat yang menghayati dan mengenalkan ajaran

islam dan semua lapangan kehidupan,
Hukum Dakwah

Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfungsi _mema
ta kehidupan masyarakat yang agamis menuju terwujudnya
mayarakat yang harmonis dan bahagia, Dakwah merupakan
aktivitas yang penting dalam islam, Dengan dakwah, islam
dapat tersebar dan diterima oleh manusia. Ajaran ~-islam

yang disiarkan melalul dakwah dapat menyelamatkan manusia

dan masyarakat pada umumnya dari hal-hal yang membawa
kehancuran.
Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah

bukan pekerjaan yang hanya diangan-angan saja, akam tetapi
merupakan suatu pekerjaan yang telah dibeban wa jibkan
bagi orang-orang islam. Dalam Al-Qur'an dan sunnah Rasul
babhyak sekali ayat yang secara tersurat maupun ' tersirat

yang menunjukkan kewajiban uttuk melaksanakan dakwah.

Dengan demian dakwah adalah segala bentuk usaha
(aktivitas) yang di=zampaikan kepada umat manusia demi
terwujudnya manusia dan masyarakat yang menghayati dan

mengamalkan ajaranr ~lam dengan benar dalam segala aspek

agar memperoleh kebshalaan di dunia dan akherat.



Dan orang yang .berdakwah atau orang yang mengajak
kepada jalan Allah, maka orang tersebut akan mendapat
ridlo dari Allah, serta surga pada hari kiamat. Hal ini
dijelaskan pada Surat Ali Imran ayat 104,

[ .. AP o |
éljﬁiﬁj(EJJJ{)kfCQJLrﬂ\ﬁJJ3j¢%;§3Lagﬁle A_»L)C~°C;X;*X)
Oy Neded DIy LB ops

Artinya: "Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat
yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada

yang ma'ruf dan mencegah dari yang uamunkar,
mereka itulah orang-orang yang beruntung

Pada ayat diatas tersebut, dengan tegas dikatakan
bahwa orang-orang yang melaksanakan amar ma'ruf dan nahi
munkar akan selalu mendapatkan keridlaan Allah karena
berarti mereka telah menyampnikan ajaranNya kepada manusia
dan meluruskan perbuatan yang tidak benar kearah aqidah

dan akhlaq islamiwah,

Selemah lemah manusda, setidak tidaknya ia masih
tetap berkewajiban menolak kemunkaran dengan hatinya,
kalau dia masih ingin dianggap Allahcsebagai hamba yang’
masih memiliki iman,2”

2k) . T'epartemen dgama RI, Al-Qur'an Dan Teriemahan-
ny¥a. hlm, 93,

25)« W, Natsir, Flqhudda'wah, YKPT Ramadlan, 198k,
Semarang, hln, 113,
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Berangkat dari ayat-ayat al-Qur'an dan hadits
hadits Nabi yang telah penulis paparkan tersebut di
atas, seluruh ulama' sepakat bahwa hukum da'wah ada
lah wajib, Yang masih dipersoalkan adalah kewajiban
itu dibebankan pada setiap individu muslim ( Fardhu
Ain) atau kewajiban itu hanya dibebankan pada sekelom
pok orang saja dari umat islam secara keseluruhan
(Fardhu Kifayah), Perbedaan pendapat ulama' mengenai
hukum berda'wah tersebut disebabkan perbedaan cara
pemahaman mereka terhadap dalil-dalai naqli disamping
adanya kenyataan kondisi tiap-tiap muslim yang berbe

da-beda pengetahuan dan kemampuannya,

Oleh karena itu berikut ini disebutkan masing
masing pendapat beserta alasan-alasannya mengenai hu

kum berda'wah, antara lain:

Menurut A, Hasmy bahwa sesungguhnya da'wah bu
kanlah tugas kelompok khusus, dimana orang lain
terbatas dari tanggung jawab, Setiap muslim Juga
dibebankan untuk memindahkan keimanan ke dalam ha
t1 yang kosong, menuntun orang yang bingung dan
berpulang ke jalan Allah yang lurus., Karena itu
da'wah ke jalan Allah sama dengan se jumlah keutama
an jiwa dan tugas-tugas syari'at yang tidak khusus

dengan georang muslim saja, tetapi mencakup semua
muslim,26

Menurut M, Natsir bahwa tugas da'wah adalah tu
gas umat secara keseluruhan bukan monopoli untuk
golongan yang disebut ulama' atau cerdik cendikia
wan, Bagaimana suatu masyarakat akan mendapat kema

26)y, Hasmy, %.n_tg;; Dakwah M_._nu;%t al-Qur'an, Bu
lan Bintang, Jakarta, 1974, him, 161~
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juan apabila para anggotanya yang mempunyai 1ilmu
sedikit atau banyak baik ilmu agama atau ilmu du
nia tidak bersedis mengembangkan apa yang ada pada
mereka untuk sesamanya, Dan bagaimana pula suatu
masyarakat akan selamat bila sama-sama anggotanyaa
diam, masa bodoh terhadap kemungkaran., Tiap - tiap
bibit kemunkaran mempunyail daya geraknya sendiri,
Di waktu masih kecil dia ibarat sebutir bara yang
tidak sukar mematikannya, akan tetapi bila ia__ di
biarkan besar akan susah untuk memadamkannya(

Lain halnya dengan pendapat Muhammad Ghozali da
lam bukunya "Ma'allahi Fid Da'wah Wad Du'sh" yang di
kutib oleh A, Hasjmy,mengatakan bahwa:

Kaum Muslimin haruslah membagi kegiatan untuk sem
purnanya risalah da'wah ini, Sekarang kita berada
dalam suatu zaman di mana spesialisasi ilmu penge
tahuan menjadi ciri khasnya. Dalam zaman ini 1ilmu
pengetahuan telah berkembang begitu rupa, yang su
1it bagl seseorang untuk mendalami semuanya, seka
11{un kecerdasan otaknya luar biasa, Karena itu
kalau nyatanya ilmu pengetahuan telah melaut deni
kian rupa, patutlah sekelompok ulama'mengkhususkan
diri dengan mempelajari da'wah Islam saja., Mereka
yang menghabiskan usianya unzgk maksud inilah yang
patut disebut Du'ah Ilallah,.<!

Dengan demikian, kedua pendapat yakni pendapat
yang mengatakan bahwa da'wah itu wajib 'ain maupun
yang mengatakan bahwa da'wah adalah wajib kifayah sa
ma-sama mempunyail argumentasi naqliyah dan aqliyah, .
Akan tetapi secara aqliyah, keduanya mengandung bebe
rapa persoalan, Kalau da'wah wajidb ain, kita dihadap
kan pada kenyataan bahwa tidak semua orang Islam 1itu
karena keterbatasan ilmu dan ketidakmampuan lainnya

dapat melaksanakan da'wah, Sedangkan kalau da'wah

27, Natsir, Op Cit, him. 111
28)y, Hasjmy, Op Cit, hlm. 163-164
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wajib kifayah akan berakibat melemahnya tanggung Ja
wab setiap individu muslin untuk mengemban amanat
da'wah, padahal kelebihan islam dibanding dengan aga
ma-agama lain dalam penyebaran agama adalah kelebihan
pada banggung jawab setiap individu muslim sebagai
da'i dalam segala lapangan profesi tanpa diorganisir

oleh organisasi da'ah,

Berdasarkan fakta dan beberapa argumentasi  di
atas sangat memperkuat pendapat bahwa da'wah adalah
wajib ain, Terutama jlka kita hubungan dengan hadits
riwayat Imam Muslim tentang kewajiban setiap muslim
untuk memerangi kemunkaran, Kewajiban da'wah bagli se
tiap muslim tersebut hanyalah terbatas sesuai dengan
kemampuannya, Islam tidak menunt@t manusia di luar
kemampuannya. Sedangkan orang yang tidak mampu berda'
wah karena berbagai sebab tidak terkena kewajiban ini
sebagaimana gugurnya kewajiban haji bagi orang yang

tidak mampu melaksanakannya,

Partisipasi Masyarakat Nelayan Dalam Kegiatan Da'wah
Bil Hal )

Selama ini partisipasi terutama diperlakukan se
bagai masukan bagi proses dakwah bil hal, sebagai
suatu prasyarat mutlak bagi tercapainya tujuan dakwah
bil hal, Bahkan di negara kita, karena peatingnya par
tisipasi sebagai masukan pembangunan ditetapkan di



dalam GBHN, Partisipasi diartikan sebagai dana dan
daya yang dapat disediakan atau dapat dihemat sebagai
sumbangan atau kontribuéi masyarakat desa terhadap
berlangsungnya kegiatan dakwah atau keterlibatannya m
masyarakat dalam penentuan arah, strategl dan kebijak
sanaan pelaksanaan dakwah bil hal yang dilakukan oleh

para da'i,

Oleh karena itu untuk perbaikan kondisi  hidup
masyarakat dan upaya memenuhi kebutuhan masyarakat da
pat menggerakkan partisipasi, cara untuk menggerakkan
nya adalah melalui :

1, Disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang ada.

2. Dijadikan stimulasi terhadap masyarakat, yang ber
fungsl mendorong timbulnya respons yang dikehendaa
ki.

3« Dijadikan motiva%i terhadap masyarakat, yang ber
fungsi membangkitkan tingkah laky yang dikehendaki

secara berlanjut,

Perlu diketahuil Juga, bahwa selain dari cara
yang disebutkan diafas, ada cara lain untuk menggerak
kan masyarakat yaitu dengan adanya gotong royong, se
bagaimana Islam sendiri juga mengajarkan hal yang de
mikian. Untuk menjaga persatuan dan kesatuan serta
kegotong royongan itu diwajibkan berpegang teguh kepa
da tali Allah (agama Allah) dan jangan bercerai berai,
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Sebagaimana firman Allah yang disebutkan dalam surat

Ali dimran ayat 103 yang berbunyi:

‘,)/ij(y Wy IO Vv 35\as PO JWBIPL

w
| e s el KD s G s
v Vi s\ ‘r oo\l fl,"
D940 }*‘JM‘}* O s s ,0 P
Artinya: "Dan berpeganglah kamu semua kepada tali
(agama) Allah dan janganlah kamu bercerai-berai
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan ,
maka Allah menjinakkan antara hatimu, lalu
men jadikan kamu kerena nikmat Allah, ‘orang-
orang yang bersaudara dan kamu telah berada di
tepi Jjurang neraka, lalu Allah menyelamatkan ka
mu dari padanya, demikianlah Allah menerangkan

ayat-ayatNya kepadamu agar kamu mendapat
petunjuk" 29

Keadaan tersebut kemudian ditingkatkan kepada
pembangunan masyarakat, bahwa sesungguhnya Dia (Allah)
tidak merubah apa-apa ayang ada pada suatau kaum,
sehingga kaum itu sendiri merubah apa-apa yang ada pada-
nya, seperti ayat tersebut diatas mencerminkan ‘kegotong
royongan usaha bersama untuk merubah sesuatu yang ada
pada suatu masyarakat (kaum)., Dan inilah yang dikehendaki
dalam kegistan dakwah bil hal,. # - =ola. . .

Dalam hai ini ada beberapa bentuk dalam partisipa

si, diantaranya adalah:

29)°Departemen Agama RI, Algqur'an Dan Terjemahannya,
hlm 93, .



1.

2.

.

o

Partisipasi dalam/melalui kontak dengan pihak lain
(contact)change) sebagai salah satu titik awal pe
rubahan sosial.

Partisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan mem
beri tanggapan terhadap informasi, baik dalam arti

menerima (mentaati, memenuhi, melaksanakan),mengia

kan, menerima dengan syarat, maupun dalam arti

menolaknya,

Partisipasi dalam perencanaan pembangunan,termasuk
pengambilan keputusan(penetapan rencana), perasaan
terlibat dalam perencanaan perlu ditumbuhkan sedi
ni mungkin di dalam masyarakat, dan partisipasi -
ini disebut juga partisipasi dalam pengambilan ke
putusan, termasuk keputusan politik yang menyang -
kut nasib mereka dan partisipasi dalam hal yang
bersifat tehnis,

Partisipasi dalam menilai pembangunan, yaitu keter
libatan magyarakat dalam menilai sejauhmana pelak
sanaan pembangunan sesual dengan rencana dan se jau

.20
mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakay,

meskipun demikian perlu diketahui Juga  bahwa,

bentuk partisipasi dalam perencanaan pembangunan da

pat dikembangkan, tentu saja tergantung dengan sistem

kemasyarakatan Yang dianut, dalam hal ini ~ adalah

0)pr, Taliziduhu Ndraha, Pembang§nag Masyarakat,
PN. Rineka Cipta, Jakarta, 1990, m, 103-104



masyarakat nelayan yang dihadapi, sehingga pembinaan
kegiatan usaha melalui dakwah bil hal., Karena dakwahh
bil hal merupakan wahana partisipasi masyarakat dalam
kegiatan membangun yang bersifat sosial, politik mau
pun ekonomi, Sebab dakwah bil hal aangéup mengubah

nasib bersama, dari buruk menjadi baik, dan dapat me

menuhi keperluan bersama serta mendidik dalam dada
manusia rasa tanggung jawab, Oleh karena itu salah
satu tujuan perencanaan dakwah pembangunan adalah

perluasan kesempatan kerja. Dengan tujuan ini berarti
pula usaha meningkatkan keterlibatan masyarakat, sela

in tujuan-tujuan lain misalnya peningkatan produksi,

Dalam hal ini SB, Joedono mengemukakan bahwa,
masalah partisipasi dalam pembangunan adalah "masalah
kesempatan untuk berproduksi dan menikmati pendapatan
dari hasil produksiy>®

Dalam rangka meningkatkan keterlibatan atau par
tisipasi tersebut terdapat dua cara dalam perencanaan
dakwah bil hal, Adapun cara yang pertama adalah mobi
lisasi kegiatan-kegiatan masyarakat nelayan yang
serasl untuk kepentingan pencapaian tujuan dakwah bil
hal, Pada pokoknya keterlibatan masyarakat lebih di

dasarkan atas hubungan satu arah dari atas kebawah,

315’5.3. Joedono, Pg;ti;iﬁggi Dalam Proges Pemba
-ngunan Nasional, PN, Prisma,lV¥, 1972, hlm, 152,
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Sedangkan cara yang kedua, dengan meningkatkan
oto-aktivitas, swadaya dan swakarya masyarakat sendi
ri, Terutama ditujukan pada sektor usaha swasta, ter
masuk dalam hal ini sektor luas dalam kegiatan masya
rakat di bidang perikanan (nelayan), dunia usaha dan
lain-lain, Hal ini dilakukan dengan berbagai hal kebi
Jaksanaan, penciptaan iklim yang sehat, penggunaan me
kanisme pasar dan harga, dan pelaksanaan dakwah bil
hal bersifat pendewasaan masyarakat nelayan dalam

keterlibatannya untuk membangun masyarakat desa,

Dengan demikian masyarakat tergerak untuk ber
partisipasi itu melalui:

1, Partigipasi itu dilakukan melalui organisasi yang
sudah dikenal atau yang sudah ada di tengah-tengah
masyarakat yang bersangkutan (nelayan).

2. Partisipasi itu memberikan mamfaat langsung kepada
masyarakat yang bersangkutan (nelayan).

3. Manfaat yang diperoleh melalui partisipasi itu
dapat memenuhi kepentingan masyarakat setempat.

4o Dalam proses partisipasi itu terjamin adanya kon
trol yang dilakukan oleh masyarakat., Partisipasi -
masyarakat ternyata berkurang jika mereka t tidak

atau kurang berperan dalam pengambilan keputusan,

Kongep partisipasi mengandung makna yang amat
luas dan arti yang dalam, Dalsm proses kegiatan dak

wah bil hal, partisipasi berfungsi sebagai '"masukan -



dan pengeluaran",

Sebagal masukan, partisipasi berfungsi untuk
menumbuhkan kemampuan masyarakat untuk berkembang se
cara mandiri, Sedangkan sebagal pengeluaran, partisi
pasi dapat digerakan atau dibangun, Dalam hal ini ber
fungsi sebagai keluaran proses stimulasi atau motiva
81 melalui berbagai upaya, seperti pembangunan ekono-
mi,atau pendidikan ketrampilan berproduksi, mengelola
produksi, pasar dan mengelola pemasaran, businees eko
nomi, dan jasa, pembentukan KUD, Syirkah (Bank Islam)
serta wiraswasta yang lain., Yang tujuannya memenuhi
kebutuhan atau memecahkan maslah: masyarakat yang di
bina dalam setting tertentu, Tujuan yang lain,dan ini
yang paling, ialah mengatasi kemiskinan dan meningkat
kan kese jahteraan sesual dengan stratifikasi ummat,

dari level bawah di arahkan ke level menengah keatas,

Namun demikian harus diakui bahwa dakwah bil
hal yang dilakukan oleh seorang da'i dan da'i tersel. -
but sering kali harus bertindak sebagal unsur pembaha
ru, pembimbing dan pengarah melalui perencanaan -
dakwah, Kecuali itu perlu dikembangkan kemampuan- kem
mampuan masyarakat nelayan ferﬁtama organisasi masya

rakat dan perlembangaan ekonomi keuangan,
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Hal ini disebabkan oleh karena proses dakwah  bil
hal sering kall memerlukan pembaharuan orientasi, nilai
nilai, sikap maupun struktur kelembagaan dalam masyara
kat yang kondusif untuk pembangunan desa., Misalnya dalam

pembinaan wirausaha,

Dalam hal ini perlu diperhatikan khusus kepada
golongan-golongan masyarakat tertentu yang dapat berpe
ran penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan dakwah bil hal itu perlu diperhatiakan -
atau diberi-perhatian dalam perencanaan, Seperti misal
nya golongan muda, pengusaha, mahasiswa, wanita, cendi

kiawan, Pemimpin-pemimpin Agama dan lain-lain.

Partisipasi masyarakat dalam perencanasn dan pelak
sanaan kegiatan dakwah bil hal dapat membangkitkan rasa
percaya pada kemampuan masyarakat itu sendiri. Rasa ini
mendorong tumbuhnya prakarsa dan kegiatan bersama. Dan
rasa tanggung jawab sebagai salah satu kualitas " lainnya
masyarakat desa (nelayan) yang berkemampuan berkembang -
secara mandiri tumbuh secara sadar dan bebas menerima -

suatu tugas,

Adapun bentuk partisipasi masyarakat dalam kegia
tan dakwah bil hal adalah antara lain, lewat tradisi
tentang tradisi masyarakat di daerah Paciran ini ada
pelbagi tradisi ysng mereka miliki, mulai dari tradisi
yang bersifat islam maupun yang tidak islami,



Tradisi yahg tidak sesual dengan ajaran islam tidak
ditentang secara langsung atau dengan cara yang  keras,
melainkan dengan cara yang halus, mula-mula tempatnya
dipindah kemudian isi do'anya ditambah dengan unsur -

unsur yang islami misalnya dalam hal penangkapan ikan.

Magyarakat Paciran dulu kalau menjelang musim hujan
disertai angin kencang biasanya para nelayan itu membawa
tumpeng dan sesaji kepala sapl ke tengah-tengah laut,
dengan harapan agar diberi keselamatan oleh yang baurek
so laut, sehingga perahu atau kapalnya tidak tenggelam
dan lain-lain, Akan tetapi semacam itu sekarang tidak
nampak lagi, mereka sekhrang hanya membuat selamatan di
rumah dan mengundang tetangga kanan kiri juga sudah ti
dak membuat sesaji lagi seperti dulu, Pada acara terse
but blasanya mengundan para kyai, kemudian kyai tersebut
menerangkan tujuan hajat itu dan di saat inilah biasanya
para kyal itu menambahil dengan unsur-unsur yang islami
yaitu dengan kata-kata '"Sedekah ini untuk mangncapkan
syukur kepada Allah, mudah-mudahan sedekah ini diterima
oleh Allah, dan semoga Allah mendekatkan rezikinya dan
malapetakanya, yang disaksikan 6leh air, angin, matahari
dan api, serta mudah-mudahan Allah juga memberikan kese
lamatan terhadapnya. Cara mendo'akan semacam di atas
tadi, sekarang sudah mentradisi di daerah Paciran ini,

sehinggr masyarakat akhirnya mengikuti cara yang di



terapkan secara bertahap itu, dan tempatnya kadang di
masjid dan kadang di rumah-rumah penduduk secara giliran
serta kadang-kadang mengundang muballigh dari luar dae

rah Paciran,

Adapun dana dalam pelaksanaan acara tersebut ada
lah hasil dari sumbangan para nelayan istilanya urunan,
Dan inilah yang dinamakan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan dakwah bil hal, Sedangkan bentuk sumbangan itu
bermacam-macam, ada yang berupa makanan, tempat, terop,

alat pengeras, ada yang berupa uang tunai dan lain-lain,

Kemudian acara tersebut dilanjutkan dengan pembacaan
do'a, Dan do'a yang sering atau selalu dibaca dalam sela
matan itu adalah: Do'a keselamatan yang berbunyi "Allahu
ma inna nas'aluka salamatan fiddin wa'afiatan fil jasadi
waziadatan fil ilmi wabarokatan firrizeki..., do'a ini
yang selalu dibaca sebab mudah dihafal dan sesuai dengan
hajat mereka (hasil wawancara KH, Salamun 16 April 1996).

Disamping itu ada bentuk lain yaitu keikutsertaann
dalam pembentukan organisasi lembaga keuangan masyarakat
dan dalam organisasi ini diadakan kursus ketrampilan se
perti zuri (merakit jaring), pembuatan kapal dan lein -
lain, Jadi pada intinya keberhasilan perencanaan dan pe
laksanaan dakwah tergantung dengan adanya keterlibatan

aktif masyarakat setempat.



C. Korelasl Status Sosial Fkonomi Masyarakat Nelayan Dengan
Tingkat Partisipasinya Dalam Kegiatan Dakwah Bil Hal.

1, Korelagi Status Sosial Fkonomi Masyarakat quayan
Miskin Terhadap Kegiatan Dakwah Bil Hal,

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap usaha yang
dilakukan oleh manusia adalah memerlukan biaya, baik
biaya itu dalam jumlah kecil atau dalam jumlah besar.
Demikian juga halnya dengan adanya kegiatan dakwah se
cara umum, khususnya biaya yang diperlukan untuk ber
partisipasi dalam keglatan dakwah bil hal ini.

Bagi keluarga yang mampu dan mempunyai penda
patan yang besar mungki tidak ada masalah, akan tetap
pi bagi keluargs yang miskin dengan pendapatan yang
relatif kecil dan kadang-kadang psndayatan tersebut
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi anggota
keluarga, mereka cenderung mempunyai pola pemenuhuann
kebutuhan keluarga yang spesifik. Namun kebutuhan
makan, pakaian, dan perumahan merupakan kebutuhan
Yang harus dipenuhi terlebih dahulu, Apabila pendapa
tan keluarga yang digunakan memenuhi kebutuhan konsum
8l keluarga tersebut masih tersisa maka kebutuhan
lainnya seperti halnya berpartisipasi dalsm dakwah
bil hal dan lain sebagainya baru dapat dipenuhi, Dan
apabila ternyata tidak ada pendapatan yang sisa, maka
partisipasinya dalam kegiatan dakwah bil hal dapat



berkurang, padahal kegiatan tersebut sangat penting
bagi setiap kaum muslimin, Meskipun status sosial eko
nomi masyarakat bukan merupskan faktor yang mutlak
dalam kegiatan dakwah bil hal, karena kemauan sese
orang itu jugka mempunyai peranan yang besar, Namun
demikian status sosial ekonomi masyarakat mempunyaii
pengaruh terhadap kegiatan tersebut seperti pembangu
nan masjid atau mushala serta sarana atau alat - alat

yang lainnya.

Demikian halnya dengan kehidupan keluarga nela
yan yang bersahaja. Mereka tidak dapat menuntut bera
pa hasil yang ingin diperoleh dari jerih payah sehari
an menangkap lkan di laut, Kadang-kadang alam memberi
nya hasil yang berlimpah sehingga pendapatan yang di
peroleh juga banyak, tetapi tidak jarang mereka Pu
lang kerja tanpa hasil sama sekali. Kondisi seperti
ini, dimana sumber pendapatan nelayan yang sepenuhnya
tergantung kepada kemurahan alam dan hal semacam ini
membuat pendapatan nelayan bersifat fluktuatif (tidak
tetap) menimbulkan kesulitan dalam merencanakan untuk

pengeluaran dalam partisipasi kegilatan dakwah bil hal,

Keluarga nelayan miskindengan pendapatan yang
hanya cukup untuk memenuhi kebutuham hidup Rp. 20,000
00 perkapita perbulan, tentu mengalami kesulitan da
lam mengalokasikan pendapatan yang ada untuk kepenti
ngan dakwah bil hal. Dengan biaya hidup Rp. 20.000,00
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per kapita per bulan kemungkinan besar akan habis
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling mendasar,
dimana urutan jenis kebutuhan yang dianggap penting
bagi setiap orang adalah "pangan, perumahan,kesehatan,
sandang, transportasi, partisipasi dakwah dan lain
laa:l.nnya.."‘z"52

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan yang pa
ling penting, oleh karena itu sebagian besar pendapa
tan keluarga dialokasikan untuk biaya konsumsi atau
pangan, Dengan memperhitungkan harga barang- barang
kebutuhan pokok saat ini, dana sebesar Rp. 20.000; 00
kamungkinan besar akan habis untuk biaya makan selama
satu bulam, padahal kebutuhan hidup tidak hanya makan
saja, sandang juga sangat diparlukan,lsehingga bila
terdapat sisa dari biaya makan maka kebutuhan yang
akan dipenuhi terlebih dahulu adalah perumahan, kese
hatan, dan sandang, sedangkan untuk berpartisipasi me

nunggu setelah kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi,

Dengan dasar pemikiran tersebut di atas, maka
orang yang hidup dalam keluarga miskin kemungkinan be
sar akan mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi da
lam kegiatan dakwah bil hal agak sulit, sebab dalam
' keglatan dakwah bil hal memerlukan biaya yang  tidak
sedikit, mulai dari piayﬁ perlengkapan - perlengkapan

‘§2TMulyanto Sumardi & Hang-Dieter Evers (ed)., ,

Op Cit, hlm, 43,
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Masjid dan Mushala dalan lain sebagainga yang kesemua
nya itu apabila dikalkulasikan secara cermat bisa men
capal nilai yang sama besar dengan nilai yang dipergu
nakan untuk biaya konsumsi sehari-hari, Sedangkan
untuk makan saja, konsisi keuangan keluarga masih ban
nyak kekurangan apalagl untuk ikut berpartisipasi dak
wah yang biayanya lebih banyak lagi, Tentunya akan
merasa kesulitan dan untuk meningkatkan pendapatan ke
luarga, sehingga tidak ada alternatif lain keluarga
nelayan miskin kecuali mengharapkan anggoté keluarga
(anaknya) untuk ikut beker ja sebagai nelayan maupun
kerja lainnya, atau dengan kesadarannya sendiri anak
tersebut bekerja untuk meringankan beban ekonomi kelu

arga.

Korelasi Status Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan mene

ngah Terhadap Kegiatan Dakwah Bil Hal.

Status sosial ekonomi keluarga mempunyai  pers
nan yang cukup besar terhadap peluang untuk berparti
sipasi dalam kegiatan dakwah bil hal, Demikian halnya
dengan keluarga nelayan golongan menengah yang telah
bebas dari masalah kemigkinan, Secara teoritis anggo
ta keluarga dari golongan ini akan mampu melangsung -
kan keglatan dakwah bil hal bila dibandingkan dengan
anggota keluafga golongan miskin, Dengan pendapatan

yang cukup, seseorang dapat mencurahkan perhatian-nys



yang lebih mendalam kepada kegiatan dakwah bil hal.

Dalam hal ini W, A, Gerungan berpendapat bahwa:
Dengan perekonomian yang cukup, lingkungan material y
Yang dihadapi anak didalam keluarga itu lebih luas,ia
mendapatkan kesempatén yang lebih luas untuk memper
kembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidap dapat
diperkembangkan bila tidak ada alat-alatnya.sﬁ

Seperti yang telah kita ketahui bahwa, salah
satu alat yang diperlukan untuk membantu mengembang -
kan masyarakat maju dengan berpartisipasi dalam kegia
tan dakwah bil hal adalah masjid dan mushala merupa
kan lembaga yang dinilai efektif untuk membantu per

kembangan Iman seseorang.,

Status sosial ekonomi keluarga dengan pendapa«
an yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari
dapat mempengaruhi harapan keluarga untuk berpartisii
pasi dalam kegiatan dakwah bil hal, Sebagaimana yang
telah kita ketahui bahwa keluarga menengah adalah me
reka yang pendapatannya cukup untuk memenuhi  kebutu
han hidup Rp. 20,000;00 s/d Rp. 50.000;00 per kapita

per bulan,

Bagaimanapun juga biaya hidup yang Jumlahnya
antara Rp. 20.000:;00 e/d Rp.50,000;00 per kapita per

33)

"7 W.A, Gerungan6 Pgikologi Sosial, PT, Eresco,
1,

Bandung, 1991, him, 1
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bulan adalah sudah lebih dard cukup untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi sehari-hari, sehingga sisa biaya
untuk konsumsi tersebut akan dipergunakan untuk meme
nuhi kebutuhan pokok lainnya yang dalam hal ini ada
lah kesehatan, Kebutuhan kesehatan agaknya akan dige
ser oleh kebutuhan partisipasi kegiatan dakwah dalam
hal perioritas pemenuhannya, karena bagi keluarga
Yang cukup uang mereka akan mampu memenuhi kebutuhan
gizi keluarga serta dapat menikmati waktu senggang de
ngan sebaik-baiknya sehingga kesehatan anggota keluar
8a tebtap terjaga dan oleh karenanya pendapatan yang
seharusnya dipergunakan untuk kepentingan lainnya, ter

masuk untuk kegiatan dakwah bil hal,

Berdasarkan analisis tersebut di atas, maka ki
ta dapat mengambil kesimpulan bahwa kemungkinan kesem
patan untuk berpartisipasi dalam kegiatan dakwah bil
hal dari keluarga nelayan menengah lebih besar dari

pada anak dari keluarga nelayan miskin,

Korelasi Status Sosial Ekonomi Keluarga Nelayan Yang
Mampu Terhadap Kegiatan Dakwah Bil Hal.

bengan pendapatan keluarga yang besar,segala ke
butuhan anggota keluarga akan dapat terpenuhi baik be
rupa kebutuhan barang maupun jasa seperti kesehatan
dan pendidikan anak-anak serta partisipasi dalam kegi
atan dakwah, Di samping itu untuk beribadah kepada



Allah agar dapat memperkuat keimanan dan menanam iman
itu kedalam setiap jiwa orang muslim. Ibadah sangat
penting bagi manusia seperti pentingnya air bagi tum
buh=tumbuhan, dan iman seseorang akan bertambah kalau

ibadah itu dilaksanakanazh

Dengan denikian,lkita dapat mengetahui bahwa ke
luarga yang mampu atau kaya dapat memberikan peluang
yang besar untuk berpartisipasi untuk melangsungkan -
kegiatan dakwah bil hal, padahal sebagaimana kita ke
tahui bahwa kegiatan dakwah bil hal memerlukan biaya
Yang sangat besar. Tetapl bagi keluarga yang mampu ti
dak menjadi masalah, yang menjadi masslah hanya pili
han materi yang sesuai untuk masyarakatnya, Dalam hal
ini tentu saja dengan mempertimbangkan kemampuan dan
kemauan mas¥arakat, sebadb jika masyarakat tersebut su
dah mengambil keputusan tidak mengikuti kegiatan ter
sebut, maka kekayaan keluarga yang melimpah tidak
akan mampu menjadikan masyarakat tersebut mau melang
sungkan kegiatan dakwah bil hal, kecuali jika keluar
ga kaya tersebut mampu membangkitkan minat masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan dakwah bil hal,

Secara teoritis faktor sosial ekonomi keluarga
dapat mempengaruhi kelangsungan kegiatan dakwah bil
hal akan tetapi tidak mutlak karena faktor yang utama

Sh.Dr. Abd.‘Karim Zaldan, Dasar-Dasar Ilmu Dak
xah, Media Dakwah, 1979, hlm, 5
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dalam kelangsungan kegiatan dakwah bil hal tersebut
adalah faktor kemauan atau hidayah pada masyarakat -

tersebut,

Bagi keluarga nelayan yang mampu dengan pendapa
tan yang telsh cukup untuk memenuhi kebutuhan 1lebih
dari Rp., 50,000,00 per kapita perbulan sangat memung
kinkan bagi angigota keluarga untuk melangsungkan par
tisipasi dalam kediatan dakwah bil hal, sebab dengan
blaya sebesar itu tidak mungkin habis hanya untuk me
menuhi kebutuhan konsunsi saja sehingga eiss biaya
konsumsi juga Jumlahnya banyak dan dapat dipergunakan
untuk mencukupi kebutuhan hidup lainnya termasuk kegi
atan dakwah,

Keluarga yang hidup dalam situai yang mampu, ma
ka kemungkinan besar tidak akan terlibat dalam masa
lah finansial yang serius. Oleh karena itu keluarga
dapat mencurahkan segenapkemampuannya dalam menggali
potensl yang dimiliki dengan bantuan tenaga da'i yang
profesional dan perlengkapan dakwah yang lengkap se
hingga keluarga dapat mengikuti kegiatan dakwah dengan
penuh semangat., Sebagai keluarga yang mampu tentu sa
Ja 1a tidak mengalami kesulitan dalam memilih alat
alat yang tergolong ideal untuk kegiatan dakwah bil

hal meskipun harue membayar dengan bilaya yang ﬁahal.
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Dengan perhatian yang sungguh-gungguh *“terhadap
berlangsungnya kegiatan dakwah bil hal, tentu 8a ja
orang-orang akan semakin termotivasi untuk selalu
ikut berpartisipasi sehingga ia tidak akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti kegiatan dakwah bil hal

tersebut,



